
��� ���� � �	
��
 ���� ������ ���� ����  

)��
�� ������ ���� ��! "�#$ %�&�� %'((        

  

  

  


*+ ,-.
   

/&�0 12 ���3 4
�5
 �
/��6 ��7��8
 �60�9 :�;�� ���3�3� ��0<�=
 ��0�>?
  

/�@= A6( B��#
 C��-� D�E ���
 FG�6
  

H ��E �I�
 ��(�6
 � �J��  

�8��.
  

����� ���K�
&;  

��� �.�L
  :NOPPNNQO 

�.6R �I�
 ��(�6
 � J���  

���3 4
�5
 � /��6
 ��7��8
 �60�9 :�;�� �3����3 ��0<�=
 ��0�>?
   

���3��3�S  

TNPT  



   



  



 

 د 

 

 

ABSTRAK 

 

Aulad Haratina merupakan kumpulan dari beberapa cerita karya Najib 

Mahfuz seperti Adham, Jabal, Rifa’ah, Qosim dan Arafah. Dalam hal ini peneliti 

hanya akan membahas salah satu dari kumpulan novel tersebut yang berjudul 

Qosim. Isi cerita tersebut adalah kisah perjalanan Qosim yang dimulai dari lahir 

hingga ia ditunjuk Jabalawi untuk mengelola wakaf secara adil dan bijaksana. 

Selain kisahnya yang menarik, dari hasil pembacaan juga dapat diketahui bahwa 

cerita tersebut mengandung tanda-tanda  atau makna yang dapat diinterpretasikan. 

Dalam hal ini, penulis menggunakan analisis semiotik. Semiotik adalah 

salah satu pendekatan yang memberikan peluang yang dominan bagi pembaca 

untuk memberi makna karya sastra seperti terlihat dalam sistem semiotika yang 

dibangun oleh Charles Sanders Peirce. Peneliti mencoba menggunakan sistem 

yang dibangun oleh Peirce sebagai alat analisa dalam mendapatkan makna. Peirce 

membangun triadic system (tripihak) yaitu Representamen, objek, dan 

interpretant. Setiap tanda diberi makna oleh manusia dalam mengikuti proses 

yang disebutnya semiosis. Yang dimaksud semiosis ialah proses pemaknaan tanda 

yang bermula dari persepsi atas dasar, kemudian dasar merujuk pada objek, 

akhirnya terjadi proses interpretant. Bagi Peirce, tanda adalah representatif dan 

juga interpretative. Tanda tidak hanya mewakili sesuatu tetapi juga membuka 

peluang bagi penafsiran kepada yang memakai dan menerimanya. Dalam 

hubungan keduanya itu, menurut Peirce terbagi atas tiga jenis tanda yaitu: ikon, 

indeks dan symbol. Dengan demikian kita dapat mengungkap apa yang terdapat 

dibalik tanda itu sendiri dan memahami tanda-tanda khususnya yang terdapat 

dalam kisah ini. 

Dari hasil analisis kisah tersebut dengan memperhatikan aspek ikon, 

indeks, dan symbol, penulis menemukan bahwa kisah Qosim ini mempunyai 

kesamaan dengan kisah perjalanan hidup Nabi Muhammad SAW. Hal ini dapat 

diketahui bahwasanya dari aspek ikon, Qosim adalah ikon dari nabi Muhammad 

SAW. Dari aspek indeks, Qosim menjadi tanda yang berasal dari kata ���  yang 

menjadi penanda. Setelah diinterpretasikan bahwa tokoh Qosim adalah sosok 

pemimpin yang dermawan, bijaksana dan mengelola warisan dengan baik 

sehingga dapat membagi warisan dari Jabalawi kepada rakyat-rakyatnya secara 

adil. Atas kesepakatan para kritikus sastra, dari aspek symbol diketahui bahwa 

tokoh Jabalawi adalah sebagai symbol Tuhan, dan Qindil adalah symbol dari 

Malaikat Jibril. 
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5 Panuti Sudjiman dan Aart Van Zoest, Serba Serbi Semiotika, (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 1996), hlm. 5.  
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6 Suwardi Endaswara, Metodologi Penelitian Sastra, Cet.IV (Yogyakarta: Media 

Pressindo, 2008) , hlm. 65.  
7 Aart Van Zoest, Semiotika : Tentang Tanda, Cara Kerjanya dan Apa yang kita Lakukan 

dengannya. Terj. Ani Soekowati, (Jakarta: Yayasan Sumber Agung, 1993), hlm.18  
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��  �(8/� r;�a � .j  

12 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, Dan Teknik Penelitian Sastra, Cet. Ke VI 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 101.  
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15 http://anaksastra.blogspot.com/2009/03/membaca-jagat-semiotik-peirce.html 
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18 Nyoman Kutha Ratna, Teori,  hlm. 102. 
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6������ !��/� @�± |�(`Pf�6 �'� �*�*"� !��/� @�± |�(`Pf�6 . !��/�<
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!��/� #�8;	� �];�&8	�.�µ  ���� ��8PH� D �(c�< !��/� #��SP��
�/� �' ��Z[&' M�%�P�� u6�l �� �]�]< �.� 
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19 Arif Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh, 

Cet.I,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2005), hlm. 59.  
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